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SUMMARY 

NURUL HUSNAH. Effect of Organic Herbicides from Mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) Leaves Extract for Control Goosegrass (Eleusine indica (L.) 

Gaertn.) (Supervized by YAKUP). 

 Goosegrass (Eleusine indica (L.) Gaertn.) is one of the weeds that can grow 

in all places and can cause interfere to plants in agricultural areas. To reduce 

competition between cultivated plants and weeds, weed control is necessary. Weed 

control can be through chemicals in the form of herbicides, one of which is 

topramezon. Apart from chemicals, weed control can also be through organic 

herbicides from leaf extracts. Mahogany (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) contains 

certain compounds that can be utilized as organic herbicides. This study aims to 

obtain the concentration of mahogany leaf extracts and topramezon herbicides in 

controlling goosegrass and to determine the level of concentration of extracts that 

are effective in suppressing the growth of goosegrass. The research was conducted 

in the greenhouse and laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra from October 2024 to December 2024. The 

method using a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 3 

replicates, namely: P0 = 0% (control), P1 = 10% (mahogany leaf extract), P2 = 35% 

(mahogany leaf extract), P3 = 60% (mahogany leaf extract), P4 = 85% (mahogany 

leaf extract), and P5 = 1 L ha-1 (topramezon herbicide). The data obtained in this 

study were analyzed using the One Way Analysis method at the 95% level. Then if 

the results obtained are significantly different, it is continued with Duncan's 

Multiple Range test at the 5% level. The results of the study are the application of 

organic bioherbisida from mahogany leaf extract is effective in suppressing the 

growth of grass. Treatment P2 with a concentration level of 35% can inhibit the 

plant height and number of leaves, treatment P3 with a concentration level of 60% 

can inhibit the growth of root length, and treatment P4 with a concentration level 

of 85% suppresses the accumulation of fresh weight, dry weight, physical changes 

in weed leaves, and weed mortality rate. The higher of concentration of organic 

herbicide extract from mahogany leaf extract, the more effective is in inhibiting 

weed growth. 
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RINGKASAN 

NURUL HUSNAH. Pengaruh Pemberian Herbisida Organik dari Ekstrak Daun 

Mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) untuk Mengendalikan Gulma Rumput 

Belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn.) (Dibimbing oleh Yakup). 

 Rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn.) merupakan salah satu gulma 

dapat tumbuh pada semua tempat dan dapat menimbulkan gangguan pada tanaman 

di area pertanian. Untuk menekan kompetisi antara tanaman budidaya dan gulma 

perlu dilakukannya pengendalian gulma. Pengendalian gulma dapat melalui bahan 

kimia berupa herbisida yang salah satunya adalah topramezon. Selain melalui bahan 

kimia, pengendalian gulma juga dapat melalui herbisida organik dari ekstrak daun. 

Mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) memiliki kandungan senyawa-senyawa 

tertentu yang dapat dimanfaatkan sebagai herbisida organik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun mahoni dan herbisida 

topramezon dalam megendalikan gulma rumput belulang serta untuk mengetahui 

tingkat konsetrasi ekstrak yang efektif untuk menekan pertumbuhan gulma rumput 

belulang. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dan laboratorium, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan 

Oktober 2024 sampai dengan Desember 2024. Metode yang digunakan ialah 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 

ulangan, yaitu: P0 = 0% (kontrol), P1 = 10% (ekstrak daun mahoni), P2 = 35% 

(ekstrak daun mahoni), P3 = 60% (ekstrak daun mahoni), P4 = 85% (ekstrak daun 

mahoni), dan P5 = 1 L ha-1 (herbisida topramezon). Data yang didapatkan pada 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode One Way Analysis dengan 

taraf kepercayaan 95%. Kemudian jika hasil yang diperoleh berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian adalah pemberian 

bioherbisida organik dari ekstrak daun mahoni efektif dalam menekan pertumbuhan 

rumput belulang. Perlakuan P2 dengan tingkat konsentrasi 35% mampu 

menghambat pertumbuhan tinggi dan jumlah daun, perlakuan P3 dengan tingkat 

konsentrasi 60% dapat menghambat pertumbuhan panjang akar, dan perlakuan P4 

dengan tingkat konsentrasi 85% menekan akumulasi bobot segar, bobot kering, 

perubahan fisik daun gulma, dan tingkat kematian gulma. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak herbisida organik dari ekstrak daun mahoni maka semakin 

efektif dalam menghambat pertumbuhan gulma. 

 

Kata Kunci : Ekstrak daun mahoni, gulma, herbisida organik, rumput belulang, 

topramezon
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gulma mempunyai kemampuan mudah tumbuh dan berkembang biak 

sehingga dapat menekan atau menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

budidaya (Utami et al., 2020). Eleusine indica (L.) Gaertn. atau rumput belulang 

adalah salah satu gulma yang tumbuh luas di seluruh dunia. Gulma rumput belulang 

memiliki kemampuan untuk tumbuh dapat menyebabkan gangguan pada tanaman 

budidaya di sekitarnya. Gulma rumput belulang dapat mudah berkembang dan 

tumbuh di sekitar area pertanian (Pratama et al., 2024). 

Upaya pengendalian gulma perlu dilakukan guna menekan adanya 

kompetisi antara tanaman budidaya dan gulma. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

populasi gulma sebelum menyebabkan kerugian terhadap tanaman budidaya yang 

ditanam. Pengendalian gulma dapat melalui bahan kimia berupa herbisida (Dinata 

et al., 2017). Menurut Sembodo et al. (2021), topramezon masuk dalam jenis 

herbisida aromatik keton dan juga tergolong dalam kelompok pyrazolyl yang dapat 

menjadi inhibitor biosintesis karotenoid. Handoko et al. (2017) menambahkan 

bahwa topramezon bekerja dengan menghambat enzim 4-hidroksifenilpiruvat 

dioksigenase (4-HPPD) yang dapat mengakibatkan gangguan sintesis serta 

mengganggu fungsi kloroplas sehingga membuat gulma mengalami kerusakan 

berupa pemutihan karena terjadi degradasi oksidatif klorofil pada permukaan daun 

yang kemudian menimbulkan hambatan dalam pertumbuhan gulma sebab gulma 

menjadi sensitif dari akibat tersebut. 

Selain dengan menggunakan bahan kimia berupa herbisida, pengendalian 

gulma juga dapat dilakukan dengan herbisida organik yang memanfaatkan bahan 

tumbuhan yang salah satunya adalah mahoni. Swietenia mahagoni (L.) Jacq. atau 

mahoni memiliki kandungan senyawa-senyawa tertentu yang dapat dimanfaatkan 

sebagai herbisida organik (Kusumaningsih, 2021). Adhikari dan Chandra (2014) 

menambahkan bahwa pada daun mahoni memiliki beberapa senyawa yang 

terkandung berupa saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, dan limonoid. Menurut 

penelitian Kusumaningsih (2021), salah satu kandungan tinggi yang terdapat dalam 
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ekstrak daun mahoni ialah senyawa tanin yang dapat menekan perkembangan 

tanaman, menghambat fungsi respirasi dalam mitokondria, serta menghambat 

transport ion Ca+2 dan PO43-. Senyawa tanin juga berperan dalam menonaktifkan 

kerja enzim, seperti amilase, protease, lipase, urease, sekaligus mampu 

mengganggu kerja hormon giberelin (Kurniawan et al., 2019). Selain itu, ekstrak 

daun mahoni juga mengandung senyawa flavonoid tinggi yang berperan terhadap 

proses pertumbuhan sehingga dapat menghambat IAA-oksidase dengan kuat. 

Dengan mengandung senyawa tanin dan flavonoid dalam jumlah tinggi pada jenis 

daun ini, ekstrak daun mahoni berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai herbisida 

organik. 

Menurut Hambali et al. (2022), alelokimia yang terkandung pada ekstrak 

daun mahoni dapat menghambat proses penyerapan air. Hal itu karena alelopati 

dapat menghambat permeabilitas membran sel. Senyawa alelopati pada ekstrak 

daun mahoni berperan dalam mengganggu aktivitas enzim yang terlibat dalam 

proses fotosintesis sehingga memberikan dampak pada penurunan kerja fotosintesis 

serta penurunan laju pembentukan bahan organik dan akhirnya membuat 

pertumbuhan gulma menjadi terganggu. Dengan begitu, alelokimia tersebut dapat 

menyebabkan meningkatnya Reactive Oxygen Species (ROS). ROS dapat 

menyebabkan kerusakan protein, lipid, karbohidrat dan DNA yang menyebabkan 

stress oksidatif. Hal ini dikarenakan ROS sangat toksik dan reaktif. Gangguan lain 

yang dapat diakibatkan dari ROS adalah penurunan sintesis pigmen klorofil 

(Darmanti, 2018). 

Hambali et al. (2022) menyatakan pada penelitiannya bahwa konsentrasi 

10% ekstrak daun mahoni dapat menghambat pertumbuhan tinggi serta bobot basah 

pada gulma maman ungu. Efektivitas ekstrak daun mahoni dalam menghambat 

pertumbuhan gulma maman ungu meningkat seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi yang diberikan. Penelitian lain dari Handoko et al. (2017) menyatakan 

bahwa pemberian herbisida topramezon dengan dosis 1 L ha-1 terbukti efektif dalam 

menekan pertumbuhan gulma berdaun lebar, seperti Ipomea triloba, Mimosa 

pudica, Physalis angulata, Elephantopus scaber, Amaranthus spinosus, serta 

beberapa spesies rumput, seperti Digitaria stigera, Cynodon dactilon, dan Imperata 

cylindrical. Selain itu, perlakuan  tersebut juga dapat menurunkan bobot kering 
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gulma sebesar 19,82%. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa pemberian 

herbisida topramezon menujukkan potensi yang efektif terhadap menekan 

pertumbuhan berbagai jenis gulma berdaun lebar dan rumput. Selain itu, herbisida 

organik dari ekstrak daun mahoni juga dapat mengendalikan gulma sehingga 

diperlukan uji lanjut untuk mendapatkan tingkat konsentrasi dalam herbisida 

organik dari ekstrak daun mahoni dengan herbisida topramezon dalam 

mengendalikan pertumbuhan gulma rumput belulang. 

Dengan berdasarkan latar belakang ini, maka perlu dilakukan penelitian 

terkait pemberian herbisida biologi dari ekstrak daun mahoni dan herbisida 

topramezon untuk mengendalikan gulma rumput belulang agar mendapatkan 

konsentrasi yang efektif dari ekstrak daun mahoni sehingga herbisida organik 

memiliki pengaruh yang sama dengan herbisida kimiawi dalam menekan 

pertumbuhan gulma rumput belulang. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek herbisida organik 

dari ekstrak daun mahoni pada berbagai tingkat konsentrasi dan herbisida 

topramezon serta konsentrasi yang efektif untuk menghambat pertumbuhan rumput 

belulang. 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga pemberian herbisida organik dari 

ekstrak daun mahoni pada dosis 10% merupakan konsentrasi yang efektif untuk 

menekan pertumbuhan gulma rumput belulang.
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